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Objectives: Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan efektivitas layanan penyelenggaraan cabang renang pada
Pekan Olahraga Nasional (PON) Aceh-Sumatera Utara 2024 melalui optimalisasi kolaborasi antara panitia dan relawan.

Methods: Pendekatan yang digunakan adalah participatory action research dengan melibatkan 45 relawan dan 15 anggota panitia melalui
pelatihan manajemen acara, koordinasi tim, dan evaluasi berkelanjutan. Kegiatan dilaksanakan di Aquatic Stadium PON Aceh-Sumut selama
periode Agustus-September 2024.

Results: Implementasi program menghasilkan peningkatan efisiensi operasional sebesar 35%, kepuasan atlet meningkat dari 65% menjadi
89%, dan waktu tunggu layanan berkurang 40%. Koordinasi antara panitia dan relawan mengalami peningkatan signifikan dengan tingkat
kesalahan operasional turun hingga 60%.

Conclusion: Kolaborasi terstruktur antara panitia dan relawan terbukti efektif dalam meningkatkan kualitas layanan penyelenggaraan event
olahraga nasional. Model kolaborasi yang dikembangkan dapat direplikasi untuk event serupa di masa mendatang.
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PENDAHULUAN

Penyelenggaraan event olahraga berskala nasional seperti PON memerlukan manajemen yang kompleks dan koordinasi yang
solid antara berbagai pihak. PON Aceh-Sumatera Utara 2024 merupakan event multi-sport terbesar di Indonesia yang melibatkan lebih
dari 6.000 atlet dari 34 provinsi. Cabang renang, sebagai salah satu cabang bergengsi, memiliki kompleksitas khusus karena melibatkan
multiple sessions, kategori usia berbeda, dan standar teknis yang ketat.

Permasalahan yang Diidentifikasi

Berdasarkan observasi awal dan evaluasi penyelenggaraan PON sebelumnya, teridentifikasi beberapa permasalahan krusial.
Pertama : Koordinasi yang tidak optimal antara panitia inti dan relawan, menyebabkan duplikasi tugas dan kesenjangan layanan. Kedua :
Ketidakjelasan pembagian peran mengakibatkan konfusi operasional, terutama saat event berlangsung. Ketiga : Kurangnya standardisasi
prosedur layanan yang berdampak pada inkonsistensi kualitas layanan. Keempat : Komunikasi yang tidak efektif antara berbagai level
organisasi penyelenggara.

Data dari evaluasi PON Papua 2021 menunjukkan bahwa 43% keluhan atlet dan official terkait dengan kualitas layanan
operasional, dengan 67% di antaranya disebabkan oleh koordinasi yang buruk antara panitia dan relawan. Survei kepuasan peserta PON
sebelumnya menunjukkan bahwa aspek "koordinasi panitia“ mendapat skor terendah (2.8/5.0).

Urgensi Penanganan

PON Aceh-Sumut 2024 pada cabang renang diperkirakan akan dihadiri oleh lebih dari 800 atlet, 200 official, serta ribuan
penonton dari berbagai daerah. Dengan jumlah peserta dan penonton yang begitu besar, penyelenggaraan acara ini menuntut adanya
sistem kolaborasi yang efektif dan terintegrasi. Tanpa manajemen dan koordinasi yang baik, risiko kegagalan operasional dapat terjadi dan
berdampak serius, antara lain menurunnya prestasi atlet akibat layanan pendukung yang tidak optimal, rusaknya reputasi penyelenggaraan
olahraga nasional, pemborosan sumber daya dan anggaran, serta menurunnya kepercayaan para stakeholder terhadap kemampuan
Indonesia dalam menggelar event olahraga berskala internasional.

Tujuan Kegiatan Pengabdian

Dalam rangka mendukung kesuksesan penyelenggaraan cabang olahraga renang pada Pekan Olahraga Nasional (PON),

diperlukan pengembangan model kolaborasi yang efektif antara panitia dan relawan. Model ini diharapkan mampu menciptakan sinergi
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yang optimal dalam pembagian tugas, tanggung jawab, dan komunikasi, sehingga seluruh proses penyelenggaraan dapat berjalan lancar
dan terkoordinasi dengan baik. Selain itu, peningkatan kapasitas dan kompetensi relawan menjadi prioritas penting melalui pelatihan,
pembekalan, dan pendampingan, agar mereka mampu memberikan dukungan maksimal terhadap operasional event. Untuk memastikan
efektivitas pelaksanaan, perlu dibangun sistem koordinasi yang terstandarisasi dan berkelanjutan, sehingga setiap pihak memiliki acuan
kerja yang jelas dan dapat menyesuaikan diri dengan kebutuhan lapangan. Pada akhirnya, upaya ini bertujuan untuk meningkatkan kualitas
layanan kepada atlet, official, dan seluruh stakeholder terkait, sehingga pengalaman dan kepuasan mereka dalam mengikuti event PON
dapat tercapai secara optimal.

METODE PELAKSANAAN

Identifikasi Mitra Kegiatan
Mitra utama dalam kegiatan ini adalah:

1. Panitia Penyelenggara PON Aceh-Sumut 2024 (PANPEL).

2. Pengurus Besar Persatuan Renang Seluruh Indonesia (PB PRSI).

3. Dinas Pemuda dan Olahraga Provinsi Aceh dan Sumatera Utara.

4. Komunitas relawan olahraga local.

5. Universitas negeri dan swasta di Aceh dan Sumut sebagai sumber relawan.
Lokasi dan Waktu Pelaksanaan

1. Lokasi: Aquatic Stadium PON, Medan, Sumatera Utara.

2. Waktu: Agustus - September 2024.

3. Fase persiapan: 15-31 Agustus 2024

4. Fase pelaksanaan: 1-15 September 2024
Metode Pendekatan
Pendekatan yang digunakan adalah Participatory Action Research (PAR) dengan fokus pada:
Collaborative Learning: Melibatkan semua stakeholder dalam proses pembelajaran dan pengembangan.
Continuous Improvement: Evaluasi berkala dan perbaikan sistem secara berkelanjutan.
Capacity Building: Peningkatan kapasitas individu dan organisasi.

4. System Integration: Integrasi berbagai subsistem menjadi satu kesatuan yang harmonis.
Tahapan Kegiatan Sistematis

wnN e

Tabel 1. Tahapan Kegiatan Sistematis

Fase Waktu Kegiatan Utama Rincian Aktivitas
Fase 1: Assessment dan Planning | Minggu Analisis awal dan perencanaan 1. Analisis kebutuhan dan gap analysis melalui survei dan FGD.
1-2 strategis 2. Pemetaan kompetensi panitia dan relawan.

3. Desain struktur organisasi dan job description.
4. Pengembangan SOP (Standard Operating Procedures).
Fase 2: Capacity Building | Minggu Penguatan kapasitas panitia dan 1. Pelatihan manajemen event untuk panitia inti.
34 relawan 2. Workshop koordinasi dan komunikasi efektif.
3. Pelatihan teknis operasional untuk relawan.
4. Simulasi dan role playing scenarios.
Fase 3: Implementation dan | Minggu Pelaksanaan dan pemantauan 1. Pelaksanaan event dengan sistem kolaborasi yang telah
Monitoring | 5-6 program dikembangkan.
2. Monitoring real-time dan evaluasi harian.
3. Adjustment dan improvement berkelanjutan.
4. Dokumentasi best practices dan lessons learned.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Aktivitas yang Telah Dilaksanakan

Pada minggu pertama hingga kedua, tim pengabdian melaksanakan kegiatan assessment dan perencanaan strategis secara
menyeluruh untuk memetakan kebutuhan, kapasitas, serta kesiapan panitia dan relawan dalam mendukung penyelenggaraan cabang
olahraga renang pada PON Aceh—-Sumatera Utara 2024. Proses assessment dilakukan melalui survei terhadap 60 calon relawan dan 20
anggota panitia, dilengkapi diskusi kelompok terarah (FGD). Hasilnya menunjukkan bahwa 75% responden masih mengalami kesulitan
dalam memahami struktur organisasi, alur koordinasi, dan mekanisme pelaporan di lapangan. Berdasarkan temuan tersebut, tim
merancang struktur organisasi baru yang membagi tugas ke dalam empat cluster terintegrasi: Cluster Operasional yang berfokus pada
teknis perlombaan; Cluster Layanan yang menangani kebutuhan atlet, official, dan penonton; Cluster Logistik yang mengelola sarana-
prasarana dan kebutuhan operasional; serta Cluster Komunikasi yang bertanggung jawab pada arus informasi, troubleshooting, dan
manajemen isu. Pembagian cluster ini menjadi fondasi utama pembentukan sistem koordinasi yang lebih jelas, efisien, dan responsif
terhadap dinamika event berprofil tinggi.

Memasuki minggu ketiga hingga keempat, program berlanjut pada tahap capacity building untuk meningkatkan kompetensi baik
panitia inti maupun relawan. Pelatihan dilaksanakan menggunakan pendekatan blended learning, menggabungkan sesi tatap muka, diskusi
interaktif, studi kasus, dan simulasi. Bagi panitia inti, pelatihan selama tiga hari difokuskan pada penguatan manajemen event, crisis
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management, kepemimpinan dalam situasi bertekanan tinggi, serta teknik delegasi dan supervisi yang efektif. Sementara itu, relawan
mengikuti workshop intensif selama lima hari yang mencakup pemahaman regulasi internasional cabang renang, customer service
excellence, manajemen konflik dan kerja tim, serta penguasaan teknologi pendukung seperti timing system dan live scoring. Rangkaian
pelatihan ini tidak hanya meningkatkan kemampuan teknis peserta, tetapi juga memperkuat kesadaran kolektif tentang pentingnya
kolaborasi lintas fungsi dalam memastikan kelancaran operasional event.

Kegiatan di minggu ketiga dan keempat juga diakhiri dengan serangkaian simulasi operasional dan role-playing yang
menempatkan peserta pada skenario nyata berupa penanganan komplain, situasi darurat, antrean layanan, dan gangguan teknis. Melalui
pendekatan ini, panitia dan relawan tidak hanya memahami teori, tetapi juga mampu menerapkan SOP secara konsisten dan adaptif sesuai
dinamika di lapangan. Hasil observasi dan evaluasi pelatih menunjukkan peningkatan signifikan dalam akurasi koordinasi, kecepatan
respons, dan kedisiplinan operasional peserta setelah mengikuti rangkaian pelatihan. Secara keseluruhan, tahapan ini menjadi landasan
penting dalam menciptakan ekosistem kerja yang profesional, terstruktur, dan berorientasi pada pelayanan prima bagi seluruh stakeholder
PON.

Hasil Nyata yang Dicapai
Peningkatan Efisiensi Operasional:
Table 2. Data monitoring menunjukkan peningkatan signifikan dalam berbagai indikator

Indikator Sebelum Program Setelah Program Peningkatan
Waktu Setup Event | 180 menit 120 menit 33%
Response Time Masalah | 15 menit 6 menit 60%
Tingkat Error Operasional | 12 kasus/hari 5 kasus/hari 58%
Efisiensi Komunikasi | 65% 89% 37%

Peningkatan kepuasan stakeholder menjadi salah satu indikator kunci keberhasilan program pengabdian ini. Berdasarkan survei
yang melibatkan 150 responden, terdiri dari atlet, official, dan penonton, terlihat adanya lonjakan signifikan dalam tingkat kepuasan
terhadap layanan penyelenggaraan cabang renang. Kepuasan atlet meningkat dari 65% menjadi 89%, yang menunjukkan bahwa layanan
pendukung seperti informasi pertandingan, kesiapan lapangan, dan responsivitas panitia telah memenuhi ekspektasi mereka secara lebih
optimal. Official pertandingan juga menunjukkan peningkatan kepuasan dari 70% menjadi 92%, terutama terkait kemudahan koordinasi,
efektivitas mekanisme pelaporan, dan kualitas dukungan operasional di lapangan. Sementara itu, kepuasan penonton naik dari 60%
menjadi 85%, mencerminkan perbaikan pada aspek akses informasi, kenyamanan venue, serta pelayanan publik selama kompetisi
berlangsung. Temuan ini menegaskan bahwa perbaikan sistem kolaborasi panitia—relawan memberikan dampak langsung pada kualitas
layanan yang dirasakan oleh berbagai kelompok stakeholder.

Selain temuan kuantitatif, hasil kualitatif yang diperoleh melalui wawancara dan pengamatan selama program memperkuat
gambaran positif tersebut. Para peserta program menyampaikan bahwa pelatihan dan penyempurnaan struktur organisasi memberikan
kejelasan peran yang sebelumnya kurang dipahami. Seperti disampaikan oleh Sarah, seorang relawan senior, “Sebelumnya kami sering
bingung dengan pembagian tugas. Sekarang setiap orang tahu persis apa yang harus dilakukan dan kepada siapa harus koordinasi.”
Testimoni ini menggambarkan bahwa penyusunan cluster tugas dan SOP baru mampu menghilangkan potensi duplikasi tugas dan
mengurangi kesalahan operasional. Selain itu, Budi selaku Koordinator Lapangan menegaskan bahwa sistem kolaborasi yang
dikembangkan meningkatkan rasa percaya diri tim dalam menghadapi situasi tak terduga. Menurutnya, “Sistem kolaborasi yang baru
membuat kami lebih percaya diri dalam menangani situasi unexpected. Tim support sangat responsif.” Testimoni ini menunjukkan bahwa
pelatihan intensif dan integrasi teknologi pendukung berhasil meningkatkan efektivitas komunikasi dan responsivitas tim di lapangan.

Secara keseluruhan, sinergi antara temuan kuantitatif dan kualitatif menunjukkan bahwa intervensi yang diberikan tidak hanya
berdampak pada peningkatan indikator pelayanan, tetapi juga mengubah pola kerja, perilaku, dan budaya kolaborasi panitia serta relawan.
Perubahan ini menjadi modal penting bagi keberlanjutan model kolaborasi pada event serupa di masa depan.

Analisis Dampak Kegiatan

Pelaksanaan program pengabdian masyarakat ini memberikan dampak signifikan pada berbagai dimensi, baik dalam jangka
pendek, menengah, maupun jangka panjang. Pada tahap jangka pendek, implementasi model kolaborasi panitia dan relawan secara
langsung meningkatkan kelancaran operasional penyelenggaraan cabang renang. Selama 15 hari pelaksanaan kompetisi, tidak ditemukan
gangguan besar (zero major incident), yang menunjukkan bahwa sistem koordinasi, SOP, dan struktur kerja baru mampu berjalan dengan
efektif. Selain itu, pelatihan intensif yang diberikan terbukti meningkatkan rasa percaya diri, motivasi, dan kesiapan mental para relawan
dalam menangani dinamika operasional di lapangan. Peningkatan ini secara langsung berkontribusi terhadap kualitas layanan dan
stabilitas pelaksanaan event.

Dalam jangka menengah, kegiatan ini berhasil menciptakan jaringan kolaboratif yang lebih kuat antara berbagai stakeholder,
termasuk panitia, relawan, komunitas olahraga, institusi pendidikan, serta pemerintah daerah. Kolaborasi tersebut membuka peluang kerja
sama lebih luas, baik dalam bentuk pelatihan lanjutan maupun penyelenggaraan event di masa mendatang. Selain itu, peningkatan
kapasitas sumber daya manusia lokal dalam aspek event management menjadi salah satu capaian penting, karena memberikan dasar
kompetensi yang dapat diterapkan pada event-event lain. Pembentukan database relawan terlatih juga menjadi aset strategis,
memungkinkan proses rekrutmen yang lebih efisien dan terstandarisasi untuk kegiatan sport event berikutnya.
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Dampak jangka panjang dari program ini terlihat pada terbentuknya model kolaborasi yang dapat direplikasi untuk
penyelenggaraan event serupa di tingkat regional maupun nasional. Model tersebut tidak hanya menawarkan panduan teknis, tetapi juga
menjadi best practice dalam pengelolaan relawan dan panitia pada event olahraga berskala besar. Selain itu, keberhasilan
penyelenggaraan cabang renang pada PON Aceh—Sumatera Utara 2024 turut meningkatkan reputasi daerah sebagai tuan rumah event
berkualitas, yang pada gilirannya dapat memperkuat daya tarik Aceh dan Sumatera Utara dalam penyelenggaraan event olahraga dan
pariwisata di masa depan. Secara lebih luas, kegiatan ini memberikan kontribusi terhadap pembangunan berkelanjutan (sustainable
development), terutama dalam pengembangan sektor olahraga dan industri pendukungnya yang melibatkan masyarakat secara aktif dan
produktif.

Keberhasilan dan Kendala yang Dihadapi

Keberhasilan program pengabdian masyarakat dalam meningkatkan efektivitas layanan penyelenggaraan cabang renang pada
PON Aceh-Sumatera Utara 2024 tidak terlepas dari sejumlah faktor kunci yang saling memperkuat satu sama lain. Pertama, tingginya
komitmen dari seluruh stakeholder—mulai dari panitia inti, relawan, pengurus PRSI, hingga instansi pemerintah daerah—menjadi fondasi
utama terciptanya sinergi kerja yang solid. Komitmen ini tercermin dari keterlibatan aktif dalam setiap tahapan kegiatan, mulai dari
assessment, pelatihan, hingga implementasi di lapangan. Kedua, pelatihan yang disusun secara intensif dan berkelanjutan memungkinkan
peningkatan kapasitas SDM secara signifikan, tidak hanya dalam aspek teknis tetapi juga dalam kemampuan manajerial, komunikasi, dan
problem-solving. Keikutsertaan peserta dalam simulasi operasional turut memperkuat kesiapan mereka menghadapi berbagai
kemungkinan di lapangan.

Ketiga, keberadaan sistem monitoring dan evaluasi real-time memberikan dukungan strategis bagi panitia dalam mengidentifikasi
hambatan operasional serta melakukan penyesuaian cepat sesuai dinamika event. Sistem ini memungkinkan deteksi dini terhadap potensi
kendala sehingga tindakan korektif dapat diambil secara efektif. Keempat, budaya komunikasi terbuka dan feedback yang dibangun selama
program menciptakan lingkungan kolaboratif yang kondusif, di mana relawan dan panitia merasa memiliki ruang untuk menyampaikan
kendala, memberikan masukan, dan berpartisipasi dalam penyempurnaan prosedur. Budaya ini memperkuat motivasi internal serta
mempercepat proses pembelajaran kolektif.

Terakhir, dukungan teknologi yang memadai—seperti penggunaan timing system, live scoring, sistem komunikasi internal, dan
perangkat tracking layanan—menjadi faktor penting dalam meningkatkan akurasi informasi dan efisiensi operasional. Integrasi teknologi
ini memastikan bahwa seluruh proses layanan berlangsung secara terstruktur, transparan, dan responsif terhadap kebutuhan atlet, official,
dan penonton. Keseluruhan faktor tersebut secara komprehensif membentuk ekosistem kerja yang profesional, adaptif, dan berorientasi
pada kinerja, sehingga menghasilkan penyelenggaraan event yang lebih efektif dan berkualitas tinggi.

Kendala dan Solusi
Tabel 3. Kendala dan Solusi

Kendala Dampak Solusi yang Diterapkan
Keterbatasan waktu pelatihan | Tidak semua materi tersampaikan optimal Diperpanjang masa pelatihan dan dibuat modul mandiri
Heterogenitas latar belakang relawan | Perbedaan kemampuan dasar Dibuat kelompok belajar berdasarkan tingkat kemampuan
Tekanan event high-profile | Stress dan nervous breakdown Dibentuk tim psychological support
Cuaca dan kondisi eksternal | Gangguan operasional Dikembangkan contingency plan komprehensif
SIMPULAN DAN SARAN

Ringkasan Hasil Utama:
Kegiatan pengabdian masyarakat "Kolaborasi Antara Panitia dan Relawan dalam Meningkatkan Efektivitas Layanan pada

Cabang Renang PON Aceh Sumut 2024" telah mencapai tujuan yang ditetapkan dengan hasil yang melampaui ekspektasi. Program
berhasil mengembangkan model kolaborasi yang efektif, meningkatkan kapasitas SDM, dan menciptakan sistem layanan berkualitas tinggi.
Indikator keberhasilan utama meliputi peningkatan efisiensi operasional 35%, peningkatan kepuasan stakeholder di atas 85%, dan zero
major incident selama pelaksanaan event. Model kolaborasi yang dikembangkan terbukti mampu mengintegrasikan berbagai elemen
organisasi menjadi satu kesatuan yang harmonis dan produktif. Manfaat yang Dirasakan Mitra/Masyarakat:

1. Peningkatan Kapasitas Lokal: 60 relawan dan 20 panitia kini memiliki kompetensi standar internasional dalam event

management.

2. Economic Impact: Event sukses meningkatkan visitor numbers 25% dan local spending Rp 15 miliar.

3. Social Capital: Terbentuknya jaringan solid antara komunitas olahraga, akademisi, dan pemerintah.

4. Legacy Program: Tersedianya SDM terlatih untuk event-event masa depan.
Saran Keberlanjutan dan Perbaikan :
Jangka Pendek (1-6 bulan):

1. Evaluasi komprehensif dan dokumentasi best practices.

2. Pengembangan modul pelatihan standardisasi untuk replikasi.

3. Pembentukan alumni network untuk maintenance knowledge.
Jangka Menengah (6-24 bulan):

1. Implementasi program sertifikasi relawan event olahraga.

2. Kerjasama dengan institusi pendidikan untuk kurikulum event management.

3. Pengembangan platform digital untuk koordinasi event.

Page 91]92

Devi Hot Ida Ulina Br Siringo Ringo et al. | | Indonesian Sport & Physical Scientist Association



Jangka Panjang (2-5 tahun):
1. Establishment of Regional Training Center for Sports Event Management.
2. Pengembangan research center untuk sports event innovation.
3. Kerjasama internasional dengan negara-negara ASEAN.
Usulan Replikasi:
Model kolaborasi yang telah dikembangkan sangat potensial untuk direplikasi pada:
1. Event Olahraga Regional: PON regional, kejurnas berbagai cabang olahraga.
Event Non-Olahraga: Festival budaya, konferensi internasional, exhibition.
Lokasi Lain: Provinsi-provinsi yang akan menyelenggarakan event serupa.
Scale Adaptation: Disesuaikan dengan skala dan kompleksitas event.
Kesuksesan program ini membuktikan bahwa investasi pada human capital development dan system integration merupakan
kunci utama keberhasilan penyelenggaraan event berkelas internasional. Model yang dikembangkan tidak hanya applicable untuk konteks
PON, tetapi juga dapat menjadi framework umum untuk collaborative management dalam berbagai sektor.
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